BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian Pembuatan Bioplastik Berbahan Dasar Pati Jagung
Dengan Kombinasi Serat Selulosa Limbah Kertas HVS Dan Kitosan Karapas
Kepiting, sebagai berikut:

1. Karakteristik pati jagung yang dihasilkan yakni memiliki ciri fisik berbentuk
serbuk halus, berwarna putih bersih dan beraroma jagung. Uji kualitatif berupa
uji iodin pada pati menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan perubahan
warna pati dari serbuk putih menjadi ungu kehitaman menandakan adanya
kandungan pati pada serbuk putih yang dihasilkan.

2. Hasil isolasi pulp selulosa dari limbah kertas HV'S yakni memiliki ciri fisik yaitu
memiliki warna pulp putih bersih, memiliki tekstur seperti kapas atau serat-serat
halus dan tidak larut dalam air.

3. Pengaruh variasi penambahan pulp selulosa limbah kertas HVS dan kitosan
karapas kepiting terhadap karakteristik bioplastik seperti uji kuat tarik yakni,
jumlah massa yang optimal yaitu sampel A (selulosa 1 : kitosan 1) akan
menghasilkan nilai kuat tarik yang tinggi sebesar 0,9513 MPa. Pada uji %
elongasi masth belum memiliki jumlah massa yang paling optimal karena nilai
yang dihasilkan sebesar 0% sehingga tidak diketahui variasi yang paling optimal
ada pada variasi mana. Pada uji daya serap air, jumlah massa yang optimal yaitu
sampe K (selulosa 0 : kitosan 0) akan menghasilkan nilai daya serap air terbaik
sebesar 76,89%. Pada uji degradabilitas, jumlah massa yang optimal yaitu
sampel B (selulosa 1 : kitosan 2) akan menghasilkan waktu degradasi tercepat
selama 3 hari. Jika dibandingkan dengan SNI 7188.7-2016 tentang Sifat
Mekanik Elokabel Bioplastik, karakteristik bioplastik yang dihasilkan masih
belum sepenuhnya memenuhi standar yang berlaku untuk bioplastik. Parameter
uji kuat tarik masih belum memenuhi standar karena nilai yang dihasilkan masih
berada dibawah batas minimum sebesar 24,7 MPa. Uji %Elongasi masih belum

memenuhi standar karena nilai yang dihasilkan masih berada dibawah batas



minimum sebesar 21%. Uji daya serap air pada sampel K sudah memenuhi
standar karena nilai yang dihasilkan masih berada dibawah maximum sebesar
99%, sedangkan sampel A, B dan C masih belum memuhi standar karena nilai
yang dihasilkan telah melebihi batas maximum yang ditetapkan. Uji
degradabilitas sudah memenuhi standar karena waktu degradasi yang dimiliki
masih berada dibawah batas maximum yang ditetapkan yakni harus terdegradasi
minimal 90% selama 60 hari, bioplastik yang dihasilkan pada penelitian ini

memiliki waktu degradasi paling lama yaitu 9 hari.

5.2 Saran

Saran pada penelitian Pembuatan Bioplastik Berbahan Dasar Pati Jagung

Dengan Kombinasi Serat Selulosa Limbah Kertas HVS Dan Kitosan Karapas

Kepiting, sebagai berikut:

1.

Untuk memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh SNI dan memastikan
penelitian ini mencapai standar yang diharapkan, perlu dilakukan penelitian
lanjutan. Penelitian tambahan diperlukan untuk mengatasi kekurangan yang ada
dan memastikan bahwa data yang diperoleh memenuhi standar yang ditetapkan

oleh SNI.

. Pengadukan film bioplastik dilakukan dengan suhu yang stabil dan tidak terlalu

extreme untuk menghindari udara yang terperangkap pada bioplastik.

. Proses pencetakan film bioplastik dilakukan ketika bahan campuran tidak terlalu

panas, untuk menghindari penambahan gelembung yang terbentuk ketika film

sedang dicetak.

. Melakukan uji karakteristik lebih lanjut pada bahan penguat bioplastik yang

digunakan.
Pada penelitian selanjutnya, Pengamatan pada uji degradabilitas dilakukan

setiap hari untuk mengetahui kapan waktu yang pasti bioplastik terdegradasi.

. Pada penelitian selanjutnya, perlu mencari bahan lain sebagai bahan penguat

pada bioplastik sehingga nilai uji mekanik yang dihasilkan semakin meningkat.
Mengunakan cetakan yang sama sehingga bioplastik memiliki ketebalan yang

sama.



8. Memastikan bahan baku dan bahan penguat lainnya tercampur dengan sempurna
untuk mengurangi terbentuknya gelembung pada bioplastik sehingga sifat

mekanik yang dihasilkan semakin meningkat.
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